BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

a. Hasil percobaan Road Test yang dilakukan dengan beban angkut tetap dan
tekanan ban 15 psi rata-rata jarak pengereman yang di capai 7,80 meter,
sedangkan dengan penambahan tekanan ban menjadi 35 psi rata-rata jarak
pengereman mengalami peningkatan sebesar 11,9% dan saat dilakukan
penambahan tekanan menjadi 45 psi rata-rata jarak pengereman meingkat
22,4 %. Hal ini tekanan ban berpengaruh terhadap daya cengkram dan gaya
gesek pada permukaan jalan sehingga tekanan yang lebih rendah memiliki
daya cengkram yang lebih kuat daripada tekanan ban yang tinggi.

b. Hasil percobaan Road Test yang dilakukan dengan tekanan yang tetap dan
penambahan beban angkut, divariasikan dengan beban angkut sebesar 670
kg rata-rata jarak pengereman yang di capai 8,73 meter, sedangkan saat di
lakukan dengan penambahan mencapai 970 kg dan 1030 kg rata-rata jarak
pengereman mengalami penurunan 16,5% dan 26,9%. Karena beban angkut
pada kendaraan mempengaruhi besarnya gaya pengereman yang
dikeluarkan, sehingga jarak pengereman yang didapatkan cenderung lebih
pendek.

c. Percobaan yang dilakukan dengan Road Test menunjukkan bahwa rata-rata
jarak pengereman yang dilakukan pada tiap perlakuan tekanan ban tetap
dengan variasi beban yang berbeda dan juga perlakuan beban angkut tetap
dengan variasi tekanan ban berbeda rata-rata saat tekanan ban tinggi jarak
pengereman besar, sedangkan saat dengan beban angkut yang besar rata-
rata jarak pengereman yang dihasilkan menurun, karena beban angkut
mempengaruhi gaya pengereman yang dibutuhkan saat proses pengereman,
dan tekanan ban berpengaruh terhadap gaya gesek antara permukaan ban
dengan permukaan jalan. Sehingga kedua variabel tersebut berpengaruh

terhadap jarak pengereman yang terjadi.

45



d. Uji P Value variabel beban angkut signifikan mempengaruhi jarak pengereman
karena kurang dari 0,05. Dan juga variabel tekanan ban secara signifikan
mempengaruhi jarak karena kurang dari 0,05, serta untuk variabel

perlambatan secara signifikan mempengaruhi jarak karena kurang dari 0,05.

V.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan beberapa saran dari penulis dalam

Kertas Kerja Wajib ini meliputi :

a. Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan sosialisasi bagi para pengemudi
angkutan barang, mengenai tata cara pemuatan barang serta pentingnya
melakukan pembatasan besar muatan untuk mencegah rem hilang kendali serta
memperhatikan pentingnya melaakukan pemeriksaan tekanan ban saat
berkendara untuk mencegah terjadinya slip karena gaya gesek dengan
permukaan jalan yang kurang.

b. Dalam melakukan pengereman memperhatikan jarak pengereman dengan
melakukan perhitungan perlambatan 5 m/s?, apabila kendaraan kurang dari
tersebut akan membahayakan pengguna jalan lain. Pastikan saat melakukan
Road Test kondisi ban dalam keadaan baik, dan kedalaman alur ban minimal 1
mm.

c. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan beberapa variabel

yang berbeda serta menggunakan peningkatan kecepatan yang berbeda.
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